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Abstrak

Tujuan dari paper ini 1alah untuk memberikan penjelasan tentang pola dan kecenderungan yang
terjadi saat ini terkait pertumbuhan kawasan urban, dan mendiskusikan hubungan antara urbanisasi
dan masalah lingkungan di Koridor Kendal-Semarang-Demak, serta implikasi kebijakannya. Lebih
dari 20 tahun banyak kawasan urban yang mengalami pertumbuhan dramatis sebagai hasil dari
pertumbuhan penduduk yang sangat cepat dan transformasi ekonomi dunia akibat kombinasi dari
perubahan teknologi dan politik. Penduduk di perkotaan secara kasar dua kali lipat jika kawasan di
pinggiran ditambahkan ke kawasan inti di metropolitan. Dalam kasus di Semarang, hal ini lebih dari
dua kali lipatnya. Kawasan dalam didatangi para migran yang datang dari kawasan inti maupun dari
pelosok negeri. Migrasi netto dalam banyak kasus memberi kontribusi bagi pertumbuhan penduduk
di kawasan tersebut, sedangkan di kawasan inti migrasi netto kecil kontribusinya. Model yang kom-
prehensif disarankan karena urbanisasi di koridor Kendal-Semarang-Demak dipengaruhi oleh faktor-
faktor demografi yang bersifat struktural dan sosial. Oleh karenanya keseimbangan antara pelaksanaan
manajemen lingkungan perkotaan dengan peningkatan kapasitas sumberdaya lingkungan, merupakan
kunci utama bagi keberlanjutan di koridor ini dan kehidupan yang sehat pada umumnya.

Kata Kunci : urbanisasi, koridor, megaurban, kerusakan lingkungan, pembangunan berkelanjutan

Abstract

The purpose of this paper is to provide a broad overview of the recent patierns and trends of
urban growth, and to discuss the relationship between urbanization and environment in Corridor
Kendal-Semarang-Demak, and also to asses the policy implication. Over the last 20 vears many urban
areas have experienced dramatic growth, as a result of rapid population growth and us the world’s
econonty has been transformed by u combination of vapid technological and political change. The
population of the cities roughly doubles when we add the zones to the metropolitan core. In the cases
of Semarang, there is much more than a doubling. The inner zones are where the action is migrant
come there from both the core and elsewhere in the country. Net migration in many cases contributes
as much as two thirds of the population growth in these zones, whereas in the city cores, net migration
contributes little to growth. 4 comprehensive model suggest that wrbanization in Corvidor Kendal-
Semarang-Demak is influenced by structural and social demographic fuctors. So, the balance benveen
managing urban discharges to environment and enhancing environmental resource capacine is the
kev determinant of the sustainabilin: of the corridor and livability in gencral

Kevwords : urbanization, corridor, megaurban, environmental degradation, sustainabiliny develop-

ment
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PENDAHULUAN

Menurut hastl studi, pada tahun 2030 di-
perkirakan 61 % orang akan hidup di kota. Saat
ini ada sekitar 400 kota di dunia yang berpen-
duduk satu juta jiwa atau lebih. Dari jumlah
itu, 70 % di antaranya ada di negara-negara
sedang berkembang (Cohen, 2006). Pada sist
lain Laquian (2008) memprediksi bahiwa pada
tahun 2010, ada 12 megacity di dunia yang
berada di Asia. Laquian (2008) membedakan
megaurban di Asia sebagai berikut : 1). Urban
Corridors, seperti Tokyo-Yokohama-Nago-
ya-Osaka-Kobe-Kyoto yang scolah bersatu
dihubungkan oleh bullet train of shinkansen.
Kemudian urban corridors Beijing-Tianjin-
Tangsha-Qinhuangdao transport. Jumlah pen-
duduk di koridor yang dihubungkan shinkansen
- tersebut bahkan mencapai 60,6 juta jiwa, yang
membentang aktivitas seperti : taman sains,
pusat pengembangan teknologi tinggi, pusat
riset, dan zona-zona pengembangan ekonomi
lainnya; 2). Megacity yang didominasi wilayah
kota, sepert1 Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-
Bekasi, Dhaka Metropolitan, Bangkok Centred,
Metro Manila; 3). Sub-national City Clusters,
seperti Guangzhou-ShenZhen-Hongkong-Ma-
cau, kemudian ada Surabaya-Solo-Semarang-
Yogyakarta-Malang.

Megaurban di Asia ini mengalami pertum-
buhan penduduk rata-rata 2,4 % per tahun. Per-
tumbuhan penduduk yang sangat tinggi terscbut
ditkuti pula pertumbuhan penduduk miskin
kota dengan berbagai masalah, seperti keren-
tanan resiko kematian anak, karena mercka
tinggal di daerah kumuh yang jauh dari sarana
air bersih, sanitasi yang schat, tidak tersentuh
tenaga medis yang terampil, dan pelayanan
sosial lainnya (Adair, 2005, Yulinawati, 2005).
Organisast WHO pada tahun 2002 melaporkan
lebih dari 3 milyar penduduk dunia kekurangan
kalori, nutrisi dan vitamin, malnutrisi, dan seb-
againya hingga rawan terkena penyakit.

Menurut Yunus (2006) sccara harfiah, ur-
banisast adalah scbuah proses menjadi bersifat
urban (kckotaan). Proses urbanisasi berkaitan
dengan pertumbuhan ckonomt (Davies, 1987
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dalam Keban, 1995). Urbanisasi merupakan
proses yang multidimensional karena meh-
batkan masalah demografis, politik, ckonomi,
modernisasi, dan legal atau admimstratif
(Drakakis-Smith, 1988, Schwab, 1982, Kcban,
1995). Menurut Castells dan Harvey dalam Gil-
bert dan Gugler (1996), bahwa dacrah perkota-
an, bentuk perkotaan, persoalan perkotaan,
sistem pemerintahan, dan ideologi pemerintih
kota hanya dapat dipahami dalam kontcks
dinamika sistem kapitalis. Ruang ditentukan
sccara sosial : hasil konflik antara kelas sosial
yang berbeda. Dengan demikian urbanisasi
tidak dapat dipisahkan dari disparitas sosial,
konflik politik, operasionalisasi pemerintah
dan karakter sistem ckonomi dominasi. Dart
gambaran tersebut dapat dipahami jika Schwab
(1982) mengatakan bahwa interaksi antar kom-
ponen ekologi seperti population, organization,
environment and technology merupakan faktor
yang mendorong terjadinya urbanisasi.
Koridor Kendal-Semarang-Demak juga me-
rupakan “region based urbanization” (menurut
istilah McGee,1971,1991), yakni suatu wilayah
perkotaan yang menjalar ke dacrah pinggiran
yang pesat pertumbuhannya, karena koridor
tersebut menghubungkan Jakarta dan Surabaya.
Menurut BPS (1996,2006) Kabupaten Kendal
dan Demak pada tahun 1995 masing-masing
tingkat urbanisasinya hanya 24.2 % dan 17,1
%, namun pada tahun 2005 angka 1tu menjadi
38,6 % dan 26,2 %. Sccara fisik restrukturi-
sasi di koridor 1ni ditandai dengan perubahan
penggunaan lahan secara besar-besaran karena
munculnya perumahan-perumahan baru dan lo-
kasi pabrik. Data dari BPS (2007) menunjukkan
bahwa pada tahun 2001-2007 di Kccamatan
Sayung Demak, yang berbatasan langsung
dengan Kota Scmarang telah terjadi konversi
lahan sawah dari 3.000 ha menjadi 2.476 ha.
Demikian pula konverst lahan sawah di perba-
tasan Kabupaten Kendal dan Kota Semarang
juga terjadi di Kecamatan Kaliwungu, yakni
dart 1.572 ha pada tahun 2000 menjadi 1.472
ha pada tahun 2007. Dari fenomena i dapat
dipahanmi jika laju pertumbuhan ckonomi dan
sektor pertanian di Demak juga menurun dart
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3,26 persen dart total PDRB pada talian 2005
menjadi hanya 2,76 persen pada tahan 2007

Dari latar belakang muasalah s sanus
menartk untuk melakukon penchinan tentany
pertumbuhan dikoridor Kendal-Semnarng-te-
mak, beserta dampak hingkunean ving wijadi
Tujuan dilukukan penchiian i adilah untok
menjelaskan determiman pokok uibanisast
serta scjauhmana dampak hngkuangan skibat
urbanisasi terjadi di koridor tersebut. Pertan-
yaan penchitiannya adalah © 1) Fabtor-taktor
apa yang menjadi determinan pokok urbainisass
di Koridor Kendal-Semarang- Demak: dun 2).
Seberapajauh dampak lingkungan yang teryadi
akibat urbanisasi di koridor tersebut

METODE PENELITIAN

Penclitian int berusaha untuk mengungkap
makna dari suatu {enomena urbantsast dengan
berbagai sebab dan akibataya. menggunahan
sumber data berupa angka-anghku. data atan
informast yang berkaitan hast! survar BPS
atau instanst terkait lamnnya. Dengan Kata ain,
penelitian ini lebih dekat ke arah penclian
kualitatif-kuantitatit (Branncei, 1997Y Penchinn
an kualitatit memiliki karakter @ 1) Hertapuan
memperoleh gambaran yany lebdimendalam;
2). Bertujuan untuk memahiami makna dan
suatu fenomena; 3). Mcemandang fenomcna
secara utuh dan holistik: 4). Dusain penchitian
bersifat emergensi, artinya terbuka untek di-
sempurnakan ( Nasution, [958},

Penclitian int menggunakan jondekatan
kompleks wilayah. Unit wilavah di kondor Ken-
dal-Semarang-Demak ditdentifikasi perbedaan
dan persamaannya scsuar tujuan penelitian.
atau teknik diferensiast arcal mclalui teknik
klasifikasi. Wilayah bukan tujuan akhir studi
i (objective region) melamkan schagar alat
(subjective region) untuk mempelajar: kelom-
pok gejala yang ada di wilayal werschur,

Teknik pengumpulan data difaloakan dengan
mctode dokumentast dan pengamatan di da-
pangan. Variabel dar penchtian e adalaho 1)
Variabe! Tergantung - Urbansasi: 2y Varabel
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isehas L aj. Perubahan penduduk, pertumbuhan
chonomi. dinamika perubahan hingkungan.
Berbagar dokumen dan data dumalists setelah
difiatkan dan digabungkan dengan data Tam.
Modebanadisis isi (content analvsis modely di-
cunakan untuk menganalisis substanst berbagai
data dan dokumen Berbavan data dan analisis
tersebut dipadukan dengan model analisiy
interahiif Cinteractive analvsis model).

FEASHL PENELVTTAN DAN
PEMBAHASAN

Dalam satu dasawarsa 1995-2005 pertum-
buban penduduk perkotaan di Kendal dan
Demak menunjukkan angka yang paling besar
diantara dacrah belakang Kota Semarang lain-
nva, vakni masing-masing 5,69 % dan 5,71 %
(hhatzabel 1. Fenomena mi nampaknya terkait
dengan pesatiya pertumbuhan ckonomi di ka-
wasan tersebut, vang cenderung membentuk
sebual formast yang berbentuk “Extended Met-
ropolican Region ™ (EAMR), yang dicirikan olch
pertumbuhan di kota-kota mti yang meluber ke
kawasan pert-pen di sckianya (Firman, 2003,
MoGee, 19711991 Hastl studt Frirman (2003)

fugainenenmukan bahwa kabupaten-kabupaten

vang ek basis wdustr, mengalam per-
tumbuhan penduduk urban yang Iebih cepalt,
seperts kabupaten-kabupaten v pantar Utara
Jowa vang membentang dart Jakarta hingga
Scmarang.

Pada sist vang L, pertumbuhan penduduk
Jawa Tengah pada periode 1990-1995, periode
1995-2000, dan pertode 2000-2005 nampak
stabui di kasaran angka 0.0 % sampai 0.8 %o per
tehune Pada fabo! 2 nampak Kota Semarang,
Kabupaten Kendal dan Kabupaten Demak
terpadi Tektuast pertumbuban penduduk yang
culkup tajam. Sclanjuinya ada keeenderungan
penurunan laju pertumbuhan penduduk di tiga
dacrah tersebut pada pertode 2000-2005 jika
dibandinghan dengan pertode 1990-1995, Pada
raficl 20 nampak jumlah penduduk kelompok
iy U- H ahan conderung tirun pada tahun

2007 dibandingkun padda whon 19990 In aru-
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Tabel.1. Pertumbuhan Penduduk Kota dan Desa Kota Semarang dan Daerah Hinterland-
nya Tahun 1995-2005

laju Pertumbuhan

Tahun 1995 Tahun 2005 Rata-rata % /Th
Daerah Kota Desa Kota Desa Kota Desa
Kota Semarang 1.104.405 241.947 1.352.869 85.864 2,05 9,80
Kabupaten Kendal 201.216 629.804 350.054 567.717 5,69 -1.20
Kabupaten Demak 151.515 735.581 264.142 744680 571 -0,12
g:::‘a"r:f; 199.644 607 744 293.047 585.231 391 0,37
Kabupaten Grobogan 186.150 1.007.666 194.938 1.114.408 0,46 1,00
Jawa Tengah 9.459.680 20.193.586 12.903.891 18.992.223 3,15 -0,61

Sumber : BPS Supas 2005

Tabel 2. Pertumbuhan Jumlah Penduduk Kota Semarang dan Daerah di Belakangnya
Tahun 1990,1995,2000,2005

Daerah Jumlah Penduduk Rata-rata Laju Pertumbuhan
per-Tahun

1990 1995 2000 2005 1990- 1995- 2000-

1995 2000 2005
Kota Semarang 1.146.931 1.346.352 1.348.803 1.438.733 325 0,03 1,29
Kab. Kendal 772.213 831.020 849.729 907.771 147 044 1,33
Kab. Demak 844.837 887.096 973.674 1.008.822 0,98 1,87 0,70
Kab. Semarang 789.200 807.388 833.181 878.278 0,45 0,63 1,05
Kab. Grobogan 1.176.498 1.193.816 1.268.234 1.309.346 0,29 1,21 0,64
Jawa Tengah 28.578.090 29.653.266 30.924.164 31.896.114 0,74 0,84 0,62

Sumber : BPS Sensus Penduduk 1990-2000 , Supas 2005

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kota Semarang, Kabupaten Kendal dan
Kabupaten Demak Tahun 1999 dan 2007

Daerah Tahun 0- 14 Tahun 15-64 Tahun >65 Tahun Jumlah
1999 368.050 975.166 86.592 1.429.808
Kota Semarang
2007 331.520 1.068.635 88.440 1.488.645
1999 262.905 554.935 43.403 861.243
Kab. Kendal
2007 223.983 649.185 64.947 938.115
1999 298.662 601.236 40.764 940.662
Kab. Demak

2007 256.173 721.147 48.068 1.025.388

Sunmiber : BPS. Survar Sostal Ekonomit Nasional (Susenas) Tahun 1999 dan 2007
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Tabel.4. Pertumbuhan PDRB Rata-rata Tahun 2006 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000

Kota Sema- Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten

Sektor rang Kendal Demak Semarang  Grobogan Rata-rata
Pertanian 3,03 554 361 3,45 4,40 4,00
Pertambangan dan , 7, 9,63 6,06 5,98 724 6,12
Galian

Industri 347 2,32 1,21 3,28 2,73 2,60
Li;lrik Gas dan Air 373 6,33 2.26 6.83 3,16 4,46
Minum

Bangunan 13,28 942 242 331 4,08 6,50
Perdagangan Hotel 311 292 2,84 4,23 4,96 3,61
dan restoran

Angkutan dan 5,22 474 1,54 528 537 443
Komunikasi

Keuangan Perse-

waan dan Jasa 247 4,86 5,34 6,04 3,64 447
Perusahaan

Jasa-jasa 7.46 -0,54 13,15 5,06 2,06 544
PDRB 532 341 4,02 3,81 4,00 41

Sumber : BPS, Jawa Tengah dalam Angka 2007

Tabel.5. Jumlah Industri di Kabupaten Kendal Tahun 2000 dan Tahun 2006

Laju Penurunan

Jumiah Total Pekerja
Jenis Industri %/Tahun
2000 2006 2000 2006
Industri Besar
>100 pekerja 1" 8 14.293 10.507 -4,99 %
Industri Kecil
<100 pekerja 9 4 357 116 -17,08

Sumber : BPS Hasil Sensus Ekonomi Jawa Tengah Tahun 2000 dan 2006

Tabel.6. Industri di Kecamatan Sayung Kabupaten Demak

Jumlah Total Pekerja Laju %/Tahun
Jenis Industri
2000 2006 2000 2006
Industri Besar
>100 pekerja 22 13 9.623 4862 -10,75
Industri Kecil
<100 pekerja 29 8 306 434 599

Sumber @ BPS Hasil Sensus Ekonomi Jawa Tengah Tahun 2000 dan 2006
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nya jumlah kelahiran menurun, dan sebaliknya
jumlah penduduk yang masuk ke tiga dacrah
tersebut meningkat. Hal im dapat dilihat dari
kenaikan jumlah penduduk kelompok umur
15-64 tahun.

Fakta adanya migrasi masuk ini diduga kuat
terkait dengan aktivitas ekonomi di koridor
Kendal-Semarang-Demak. Hasil penelitian
Firman (2003) juga menunjukkan : 1). Kabu-
paten yang dekat kota besar dan pusat aktivitas
industri mengalami pertumbuhan penduduk
perkotaan yang tinggi; 2). Pertumbuhan pen-
duduk perkotaan yang tinggi membentuk
urban koridor mulai dari Jakarta ke Semarang
melalui Cirebon, meski polanya tidak begitu
Jelas; 3). Pertumbuhan penduduk perkotaan
merefleksikan disparitas dan pola pertumbuhan
extended metropolitan region (EMR) di Pulau
Jawa, khususnya antara pantai Utara dan Se-
latan Pulau Jawa. Studi tentang formasi EMR
di Asia Tenggara juga dilakukan oleh Jones
(2000,2001,2003), McGee (1991).

Banyak pakar yang menyatakan bahwa glo-
balisasi perdagangan, produksi dan keuangan
memunculkan banyak megaurban di Asia Pa-
sifik (Douglass,1995,2000) seperti di Taiwan
(Liu and Tsa1,1991), China (Yixing,1991) dan
Japan (Ginsburg,1990; Latz,1991). Dengan
kata lain, fenomena EMR merupakan bagian
dari urbanisasi di Asia (Lin, 1994). Namun
pertumbuhan ekonomi di Kendal-Semarang-
Demak berbeda dengan “kasus” megaurban
Jakarta. Kalau megaurban Jakarta terjadi
pertumbuhan sektor industri yang pesat di
kawasan pinggiran, namun di koridor Kendal-
Semarang-Demak, pertumbuhan sektor industri
tidak begitu sepesat pertumbuhan sektor jasa.
Kenyataan ini dapat diamati pada rabel 4 yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan PDRB Kota
Semarang, Kendal dan Demak justru banyak
disumbang dari scktor bangunan dan jasa.

Hal yang cukup mengejutkan, di Kabupaten
Kendal dan Kabupaten Demak, jumlah industri
besar mengalami penurunan (lihat tabel.5 dan
tabel 6). Yang cukup menarik, meski jumlah
industri kecil di Kecamatan Sayung turun
jumlahnya, namun tenaga kerja yang terlibat
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di dalamnya justru naik. Namun untuk industri
besar, penurunan jumlah pekerja cukup berarti
yakni mendekati angka 11 % per tahun.

Fakta yang terlihat pada rabel.5 dan tabel.6
menunjukkan bahwa urbanisasi yang terjadi di
koridor Kendal-Semarang-Demak bukan ka-
rena dorongan aktivitas sektor industri, namun
justru didorong oleh pertumbuhan sektor jasa
dan usaha mandiri. Pernyataan ini ditunjuk-
kan oleh data BPS (2007) yang menunjukkan
bahwa penduduk kota yang bekerja sebagai
buruh atau karyawan di Semarang, Kendal dan
Demak masing-masing 364.526 orang (58,70
%), 63.962 orang (34,31 %), dan 68.035 orang
(47,15 %). Sedangkan di desa angka itu lebih
kecil lagi yakni masing-masing 22.190 orang
(52,37 %), 42.537 orang (12,40 %), dan 64.793
(16,80 %).

Dalam perspektif teori Friedmann dan
Douglass (1978) fenomena ini dapat dipahami
bahwa urbanisasi yang diwarnai oleh men- -
guatnya sektor jasa menunjukkan bahwa di
Kendal dan Dgmak belum “tereksploitir” olch
kekuatan ekonomi global, sehingga disparitas
wilayah tidak nampak. Pada sisi lain juga tidak
terlihat kenampakan spasial yang dualistik,
terdiri “pusat pembangunan” yang cepat dan
intensif, kemudian wilayah “pinggiran” dengan
ekonomi yang sama sckali tidak terkait dengan
pusat, bersifat stagnan dan merosot. Kenyataan
ini cukup menarik terutama jika dibandingkan
dengan teori “kotadesasi” dari McGee yang
cenderung menunjukkan adanya hubungan “ck-
ploitatif” antara “‘pusat” dan “pinggiran” akibat
beroperasinya investasi industri besar.

Dampak Lingkungan

Munculnya aktivitas masyarakat menyebab-
kan alih fungsi lahan tetap terjadi, schingga di
koridor Kendal-Semarang-Demak mengalami
perusakan lingkungan. Sebanyak 96,95 %
hutan bakau atau mangrove di Pantai Utara
Jawa rusak berat, karcna terjadi alih fungsi
lahan mangrove menjadi tambak., permukiman.
pariwisata dan industri, demikian hasil peneli-
tan dart Kelompok Studi Ekosistem Mangrove
Teluk Awur Universitas Diponegoro Semarang
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(Kompas 27 Juli 2009). Akibatnya banyak
petani tambak udang di wilayah Kendal yang
mengeluh rugi, karena pantai di desa Wono-
rejo Kecamatan Kaliwungu menjadi tempat
pembuangan sampah, limbah pabrik, limbah
pertanian dan limbah rumah tangga (Suara
Merdeka 12/8/2009).

Data BPS Kota Semarang (2006) juga men-
catat selama tahun 2005-2006, kasus pence-
maran air meningkat dari 13 kasus menjadi 19
kasus, pencemaran udara dari 24 kasus menjadi
29 kasus, pencemaran tanah 4 kasus menjadi
7 kasus. Kerusakan lingkungan memancing
meluasnya konflik sosial antara warga dan pe-
milik pabrik atau perusahaan seperti ditunjuk-
kan Jawapos (17/8/2009) yang memberitakan
ratusan warga di Perumahan Karonsih dan
Wisma Asri Kecamatan Ngaliyan memprotes
pabrik batubara. Demikian pula kasus protes
250 orang warga RT 1 RW 1 Srondol Kulon
mengeluhkan bau yang tidak sedap dari sebuah
pabrik besar di kawasan tersebut (Suara Mer-
deka 19/10/2009).

Menurut Kepala Bidang Penanganan
Sengketa Lingkungan dan Pemulihan Kualitas
Lingkungan, Badan Lingkungan Hidup Kota
Semarang Gunawan Wicaksono, ada lima
pabrik pengolah batu bara yang telah merusak
lingkungan, seperti proses pengayaan batu
bara, titik api yang tidak dipadamkan, serta
limbah cair yang tidak tertangani, sehingga
dikeluhkan Warga RW 1 dan RW 3 Kelurahan
Tugurejo Kecamatan Tugu Kota Semarang, ka-
rena mengganggu pernafasan warga (Kompas,
30 Juli 2009).

Pencemaran air juga tidak lepas dari banya-
knya pabrik besar yang berdiri di sepanjang
sungai. Hasil penelitian Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Jawa Tengah tanggal 8 Juni
2009 menunjukkan bahwa Sungai Kaligarang
kandungan Biochemical Oxygen Demand
(BOD) nya mencapai angka 7,296 padahal
menurut Peraturan Daerah No.82/2001, nor-
malnya maksimal pada angka 2 dan TSS men-
capai angka 55 (normalnya : maksimal pada
angka 50). Selain itu bakteri E-Coli, timbal
(Pb), seng (Zn)-nya melampaui ambang batas.
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Selama tahun 1980-2003 ada 1.239 pabrik yang
membuang limbahnya di sungai tersebut (Swara
Merdeka,25/1/2010). Kerusakan lingkungan
Juga makin menambah areal potensi banjir di
Semarang dari sebelumnya 44 kelurahan di 9
kecamatan, kini menjadi 68 kelurahan di 13
kecamatan (Kompas,3/11/2009).

Pesatnya pembangunan terlihat dari data
Dinas Tata Kota Semarang yang menunjukkan
pada tahun 2004 ada 2.329 Surat ljin Men-
dirikan Bangunan (SIMB) yang dikeluarkan
meningkat menjadi 2.683 SIMB pada tahun
2008. Demikian pula pengajuan permohonan
surat 1jin usaha juga terus meningkat sepanjang
tahun, yakni dari 452 surat ijin mendirikan
usaha (HO) pada tahun 2004, menjadi 706 HO
pada tahun 2005, dan 877 HO pada tahun 2008
(BPS,2009).

Studi terdahulu dari Tjaturahono dkk (2005)
dengan menggunakan citra landsat menunjuk-
kan kenampakan sebagai berikut : Pertama, di-
Kabupaten Kendal nampak sungai besar men-
jorok ke laut membentuk proses sedimentasi
yang cukup hebat, sehingga Kendal bagian
Utara sering terkena banjir. Abrasi pantai juga
nampak di pantai Barat atau di sebelah Barat
sungai Bodri dan gelombang laut dari arah ang-
in Barat menghantam pantai Kendal Barat.

Kedua, di kota Semarang sungai yang
masuk ke laut Jawa juga membawa banyak
endapan dari erosi akibat pengembangan lahan
di sekitar sungai. Selanjutnya abrasi hanya
terjadi di Kali Mangkang dan pantai Marina
karena aktivitas PT Kayu Lapis yang menjorok
ke pantai, sedangkan di Marina dk]bdt adanya
reklamasi pantai.

Ketiga, di Kabupaten Dunak Juga terjadi
endapan dari sungai yang masuk ke laut, dari
Sungai Wulan, Sungai Tuntang dan Sungai
Jragung di bagian Selatan. Dari citra juga
nampak terbentuknya aktivitas perubahan
lahan, terutama munculnya banyak tambak
di sepanjang pantai. Proses sedimentasi yang
cepat di sungai Wulan menycbabkan proses
abrasi semakin melebar ke kanan kiri sungai
sehingga berpengaruh ke pantai Jepara.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini ditunjukkan hal
yang menarik, karena membalikkan tesis se-
belumnya, yakni di daerah di belakang Kota
Semarang justru mengalami “deindustrialisasi”.
Meskipun demikian, perusakan lingkungan
tetap terjadi karena aktivitas masyarakat di
sektor jasa dan usaha mandiri juga merangs-
ang terjadinya alih fungsi lahann yang tidak
disertai dengan pertimbangan daya dukung
lingkungan.

Diduga kuat kerusakan lingkungan juga
disebabkan oleh perubahan gaya hidup baru
yang konsumtif schingga alam diekploitir demi
keuntungan materi belaka. Terbukti di daerah
perdesaan, proporsi pekerja bebas di sektor per-
tanian malahan lebih rendah jika dibandingkan
dengan proporsi pekerja bebas di sektor non-
pertanian. Pergeseran basis ekonomi pertanian
ke non-pertanian belum mampu memberikan
kesejahteraan bagi tenaga kerja yang diduga
kuat disebabkan oleh struktur pasar yang
cenderung monopolistik atau oligopolistik.
Akibatnya para pengusaha atau indutriawan
cenderung bertindak kolusif dengan para biro-
krat, seperti adanya ’pembiaran” pelanggaran
lingkungan karena pabrik tidak dilengkapi
sarana pengolah limbah yang baik.

SARAN SARAN

Implikasi kebijakan yang harus diambil
diantaranya pengembangan usaha-usaha
industri kecil menengah, kewirausahaan
dan koperasi yang ramah lingkungan perlu
diprioritaskan. Usaha yang dapat dilakukan
diantaranya : program-program pelatihan dan
keterampilan manajemen, kredit murah tanpa
agunan bagi wirausahawan yang dipandang
mampu berkembang, perluasan informasi pa-
sar perdagangan, dan pelibatan wirausahawan
dan koperasi di pasar global dengan bantuan
instansi/lembaga pemerintah dan Lembaga
Swadaya Masyarakat lainnya.

Investasi lingkungan yang harus dipikir-
kan mecliputi : 1). Kemauvan politik untuk
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menyediakan pencadangan dan anggaran rutin
yang memadai dari APBD atau sumber lain,
2). Anggaran yang rutin untuk mensubsidi
gerakan-gerakan swadaya yang benar-benar
peduli terhadap lingkungan ; 3). Kemauan poli-
tik dan kecerdikan menarik dana-dana dan para
pengusaha, terutama yang berpotensi merusak
lingkungan; 4). Tindakan persuasif, represifter-
hadap individu, badan, atau perusahaan perusak
lingkungan ; 5). Gerakan pengumpulan dana
dari masyarakat ; dan 6). Terus menggalang
partisipasi masyarakat dari berbagai profesi
yang benar-benar cinta kesehatan lingkungan.
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